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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh model 

pembelajaran SOLE terhadap kemampuan analisis da kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Rancangan penelitian yang 

digunakan quasi eksperiment dengan posttest-only control design. 

Variabel bebas dengan model pembelajaran SOLE. Variabel terikat 

adalah kemampuan analisis dan kemampuan komunikasi matematis 

dengan populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XII 

SMAN 1 OKU Timur, Sumatera Selatan. Sampel penelitian peserta 

didik kelas XII IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPA 4 

sebagai kelas kontrol. Data diambil pada saat posttest. Uji hipotesis 

menggunakan manova dengan taraf signifikansi 0,05. Sebelum uji 

manova, maka dilakukan uji normalitas dengan uji Liliefors dan uji 

homogenitas dengan uji Barlett. Hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran SOLE berpengaruh terhadap kemampuan analisis peserta 

didik dan model pembelajaran SOLE terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik, selain itu juga terdapat pengaruh model 

pembelajaran SOLE terhadap kemampuan analisis dan kemampuan 

komunikasi matematis. Sehingga dapat disarankan untuk pembelajaran 

selanjutnya dapat diaplikasikan, supaya kemampuan peserta didik dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan. 

 

Kata kunci : SOLE, Analisis, Komunikasi Matematis 
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ABSTRAC 

 

The purpose of this study was to explain the effect of the SOLE learning 

model on students' analytical abilities and mathematical 

communication abilities. The research design used was quasi-

experimental with a posttest-only control design. Independent variables 

with the SOLE learning model. The dependent variable is the ability to 

analyze and communicate mathematically with the study population 

being all class XII students at SMAN 1 OKU Timur, South Sumatra. 

The research sample was students of class XII IPA 2 as the 

experimental class and class XII IPA 4 as the control class. Data was 

taken at the posttest. Hypothesis testing using manova with a 

significance level of 0.05. Before the manova test, the normality test 

was carried out with the Liliefors test and the homogeneity test with the 

Barlett test. The results of the study show that the SOLE learning model 

has an effect on students' analytical abilities and the SOLE learning 

model has an effect on students' mathematical communication abilities. 

So that it can be suggested that further learning can be applied, so that 

students' abilities can be improved and developed. 

 

Keywords: SOLE, Analysis, Mathematical Communication 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

 



 

vii 

 

 



 

viii 

 

MOTTO 

 

يْلِ سَاجِدًا  
َّ
نَاءَۤ ال

ٰ
نْ هُوَ قَانِتٌ ا مَّ

َ
خِرَةَ وَيَرْجُوْا رَحْمَةَ  ا

ٰ
ا
ْ
ذَرُ ال حْ قَاىِٕۤمًا يَّ وَّ

رُ  
َّ
يَتَذَك اِنَّمَا  مُوْنَ ٖۗ 

َ
يَعْل ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال مُوْنَ 

َ
يَعْل ذِينَْ 

َّ
ال يَسْتَوِى   

ْ
هَل  

ْ
قُل ه ٖۗ  ِ

رَب 

بَابِࣖ   
ْ
ل
َ
ا
ْ
وا ال

ُ
ول
ُ
 ٩ا

Artinya : 

“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah 

pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, 

dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-

orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya 

ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul 

Pembahasan mengenai judul skripsi ini perlu dilakukan 

penegasan terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan pemahaman semua pihak sebelum menjelaskan latar 

belakang dan permasalahan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah 

sebagai berikut “Pengaruh Pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) Terhadap Kemampuan Analisis dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI SMA 

Negeri 1 OKU Timur Tahun Pelajaran 2022/2023” Berikut ini adalah 

definisi singkat dari istilah-istilah di atas. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah 

daya yang dimiliki seseorang atau benda untuk membentuk watak, 

kepercayaan, atau perilakunya. Karakter, keyakinan, atau tindakan 

seseorang dipengaruhi oleh orang-orang yang mereka pengaruhi. 

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau muncul dari orang-orang. 

Menurut Poerwadar Minta, pengaruh adalah suatu daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda, dan lain-lain) yang mempunyai daya 

atau daya (gaib dan sebagainya).1 Ini konsisten dengan definisi ini. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh adalah daya atau kekuatan 

yang ditimbulkan oleh sesuatu, baik itu seseorang atau benda lain yang 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi lingkungan di sekitarnya. 

Kesimpulan ini dapat dibuat berdasarkan pengertian sebelumnya. 

 
1 E. R. (Eribka) David, M. (Mariam) Sondakh, and S. (Stefi) Harilama, 

“Pengaruh Konten Vlog Dalam Youtube Terhadap Pembentukan Sikap 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam 
Ratulangi,” Acta Diurna 6, no. 1 (2017): 93363, 

https://www.neliti.com/publications/93363/pengaruh-konten-vlog-dalam-

youtube-terhadap-pembentukan-sikap-mahasiswa-ilmu-kom. 
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Model dalam kamus bahasa Indonesia yaitu pola (contoh, 

acuan, ragam, dan sebagainya) dapat suatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan.2 Oleh karena itu, model sebagaimana didefinisikan oleh 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pendekatan metodis yang 

dilakukan ketika bekerja menuju suatu tujuan. Hal ini ditegaskan 

kembali oleh Sudjana yang menyatakan bahwa pendidik menggunakan 

model pengajaran untuk menjalin interaksi dengan peserta didik selama 

pembelajaran.3 Model adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 

untuk mempermudah suatu pekerjaan sehingga tercapai suatu tujuan, 

menurut beberapa definisi di atas. 

Menurut KBBI, belajar adalah proses menjadikan manusia atau 

makhluk belajar. Model pembelajaran adalah metode pengajaran yang 

digunakan guru untuk membantu siswa lebih memahami apa yang 

mereka pelajari. Pendidik sering mengatur kelas menggunakan model 

pembelajaran untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. 

Selain itu, banyak model pembelajaran yang digunakan, termasuk 

SOLE. 

 SOLE merupakan model pembelajaran yang awal mula 

dikenalkan pada tahun 1999 oleh seorang ilmuwan Pendidikan bernama 

Sugata Mitra.4  SOLE adalah model pembelajaran dimana peserta didik 

mengatur dirinya sendiri dalam kelompok dan belajar menggunakan 

komputer yang terhubung ke internet dengan dukungan pendidik yang 

sedikit.5  SOLE adalah model pembelajaran dimana peserta didik 

mengatur dirinya sendiri dalam kelompok dan belajar menggunakan 

 
2 Tim Penyusun Kampus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, 

/Jakarta Pusat Bahasa, 2008), 979 
3 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma’ruf, and Muhammad Tho’in, 

“Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada 
Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi,” Jurnal Ilmiah Edunomika 1, no. 01 

(2017): 1–8, https://doi.org/10.29040/jie.v1i01.194. 
4 Sri Suciati, “Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru Penerapan Model 

Pembelajaran Self Organized Learning Environments ( SOLE ) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi Polimer Pandemi Covid-19 Memaksa 

Pembelajaran Dilakukan Melalui Dunia Maya Yang Femiliar Dengan Sebutan 

Pembe” 6, no. 3 (2021): 321–28. 
5 Ati Rosidah, Model Pembelajaran  SOLE, Solusi Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Selama BdR, 

https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/, diakses pada tanggal 4 Oktober 2021. 



3 

 

 
 

komputer yang terhubung ke internet dengan dukungan pendidik yang 

sedikit.6 

Model pembelajaran  SOLE dirancang agar bisa membantu 

pendidik mendorong peserta didik pada rasa ingin tahu yang ada dalam 

dirinya dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis peserta 

didik. Pembelajaran berbasis peserta didik komponennya meliputi rasa 

ingin tahu, kerjasama, terorganisir sendiri, diikutsertakan, sosial, dan 

adanya fasilitas berupa motivasi dari orang dewasa. 

Setiap siswa diwajibkan untuk menyelesaikan masing-masing 

dari ketiga tahapan model pembelajaran SOLE. Hanya pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang akan dibahas sebagai pemicu bagi 

pendidik. Respon kreatif siswa terhadap pertanyaan menentukan 

kegiatan selanjutnya. Berikut adalah rincian lebih mendalam dari ketiga 

kegiatan yang telah dilakukan: 

1. Pertanyaan (Question) Pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan 

dapat menimbulkan pertanyaan yang lebih banyak lagi tentang 

materi yang diajarkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

tersebut. (selama 5 menit), 

2. Investigasi (Investigate) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil. Menggunakan perangkat yang terhubung ke internet, siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan 

sebelumnya. Siswa dapat menggunakan buku teks dan lingkungan 

sekitar sebagai objek observasi dan investigasi jika jaringan 

internet sangat terbatas. (selama 30 sampai 45 menit) 

3. Mengulas (Review) Setiap kelompok menanggapi pertanyaan 

yang diberikan dengan mempresentasikan temuan mereka. 

(selama 10 sampai 20 menit).7 

 
6 Pamela Davies, “Northumbria Research Link 

(Www.Northumbria.Ac.Uk/Nrl),” Academy of Management 51, no. September 

(2017): 1–51. 
7 Chabibie, Muhammad Hasan. "Panduan Penerapan Model 

Pembelajaran Inovatif dalam BDR yang Memanfaatkan Rumah 

Belajar." Retrieved from Ministry of Education and Culture website: 

http://repositori. kemdikbud. go. id/20869 (2020). 
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Tahapan pelaksanaan SOLE terdiri dari lima menit pertanyaan, 

tiga puluh hingga empat puluh lima menit investigasi, dan sepuluh 

hingga dua puluh menit review. Meskipun demikian, model ini masih 

dapat disesuaikan dengan situasi seperti pandemi dan gagasan BDR. 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran  SOLE bagi pendidik 

adalah sebagai berikut:  

a) meningkatkan keahlian dalam memberikan pertanyaan inkuiri (big 

question); 

b) memahami lebih dalam tentang ketertarikan peserta didik;  

c) menumbuhkan keingintahuan dalam pembelajaran mandiri peserta 

didik; 

d) merasakan koneksi di level yang sama dengan peserta didik;  

e) memperluas pemahaman tentang seberapa banyak peserta didik 

dapat belajar dengan kemampuan sendiri; dan  

f) berbagi dalam proses penemuan peserta didik melalui penguatan 

lingkungan belajar.8 

Sedangkan kelebihan bagi peserta didik adalah:  

a) diberdayakan untuk mengendalikan pengalaman belajarnya secara 

mandiri;  

b) meningkatkan pemahaman membaca, sikap, bahasa, kreativitas, 

dan kemampuan memecahkan masalah;  

c) meningkatkan literasi komputer;  

d) meningkatkan kebiasaan belajar seumur hidup;  

e) mengembangkan kemampuan memory recall;  

f) memperkuat interpersonal dan keterampilan presentasi;  

g) meningkatkan keahlian dalam mengintegrasikan pengetahuan;  

h) mengembangkan rasa kepercayaan terhadap pendidik dan orang 

dewasa secara umum; dan  

i) menjadi lebih termotivasi untuk mempelajari perbedaan.  

 

 

 
8 Paul Dolan, dkk., op.cit., h. 11. 
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Sedangkan kekurangan model SOLE : 

a) Media yang akan digunakan sangat beragam, sehingga akan sulit 

diterapkan ketika sarana dan prasarana kurang menduung 

b) Kurang meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti 

laptop dan akses internet.  

c) Kurangnya pengetahuan mengenai sumber daya pembelajaran 

(pengajar, peserta didik dan orang tua) terhadap kemajuan dan 

penggunaan teknologi.9 

Dengan demikian, siswa dapat diarahkan untuk mempelajari 

dan memahami suatu mata pelajaran secara mandiri dengan literasi 

teknologi dan kemampuan mengkomunikasikannya kepada orang lain 

dengan menggunakan model SOLE.10 

Kemampuan analisis merupakan kemampuan yang harus ada 

untuk dikuasai siswa dalam menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran religi sains. Penelitian Winarti pada tahun 2015 

mengatakan analisis juga penting dimiliki dalam materi sistem 

reproduksi karena beberapa dari konsep sistem reproduksi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari ada yang harus diintegrasikan kedalam 

religi. Hal senada yang diungkapkan Heong et al. pada tahun 2011 

kemampuan berpikir seseorang dapat mempengaruhi kemampuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan berpikir dikaitkan dengan 

proses belajar. Siswa yang dilatih untuk berpikir menunjukan dampak 

negatif pada pengembangan Pendidikan mereka.11 Jadi dari pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan analisis adalah 

 
9 Naeli Nur Hikmah, “Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) Dengan Model Self Organized Learning,” 2021, 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14417/1/SKRIPSI_1703016182_NAE
LI _NUR_HIKMAH.pdf. 

10 Diyan Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environments) Berbasis Daring Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2021): 70–

78, http://dx.doi.org/10.33603/.v4i2.5319,. 
11 Siti Wardatul Jannah, Sigit Saptono, and Lisdiana, “Pengembangan 

Bahan Ajar Sistem Reproduksi Manusia Berwawasan Religi Sains Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Analisis Siswa Ma,” Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Biologi, 2018, 177–85, 

https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/SemnasBIO/article/view/610/0. 
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kemampuan seseorang dalam hal menguraikan suatu materi kedalam 

bagian-bagian dan menghubungkan antara bagian satu dengan yang 

lainnya sehingga dapat mengetahui materi tersebut secara menyeluruh 

dengan jelas.  

Kemampuan komunikasi matematis seorang siswa ditunjukkan 

ketika mereka berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengkomunikasikan 

gagasannya kepada pendidik dalam upaya memecahkan masalah, dan 

bertanggung jawab atas tanggapannya terhadap masalah tersebut.12 

Satu hal yang harus diwaspadai adalah jika pembelajaran jarak 

jauh berlanjut dalam jangka waktu yang lama, maka akan berdampak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari judul Pengaruh 

Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) 

Terhadap Kemampuan Analisis dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis adalah mempelajari bagaimana memperbaiki proses 

pendidikan, menganalisis masalah, dan berkomunikasi dengan siswa 

untuk memecahkan masalah sesuai dengan petunjuk. 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi kemajuan zaman sekarang ini, pendidikan 

merupakan komponen yang sangat menentukan dalam pembentukan 

dan pertumbuhan sumber daya manusia yang berkualitas.13 Tujuan 

pendidikan nasional adalah mencerdaskan anak bangsa agar cakap 

dalam proses pembangunan pendidikan, mempertanggungjawabkan 

tanggung jawabnya, dan menuntut ilmu guna memperoleh keterampilan 

yang diperlukan bagi pendidikan baik internal maupun eksternal.14 

 
12 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (2016): 203–10, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.35. 

13 A. Asmawati, R. Risnawati, and Ramon Muhandaz, “Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Metakognitif Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs,” JURING 

(Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 3 (2019): 273, 
https://doi.org/10.24014/juring.v2i3.7813. 

14 Lia Awaluhum, “Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematik 

Siswa SMP Di Kabupaten Bandung Barat Mengenai Materi Persamaan Dan 
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Seperti dalam Al-Qur’an juga tercantum mengenai Pendidikan 

dan ilmu Pendidikan, yaitu dalam Qs. Ali-Imran : 37 

مَا  
َّ
ل
ُ
رِيَّا ٖۗ ك

َ
هَا زكَ

َ
ل فَّ
َ
ْۢبَتَهَا نَبَاتًا حَسَنًاۖ وَّك نْ

َ
ا هَا بِقَبُوْلٍ حَسَنٍ وَّ هَا رَبُّ

َ
ل فَتَقَبَّ

يْهَا 
َ
 عَل

َ
كِ  دَخَل

َ
نهى ل

َ
 يٰمَرْيَمُ ا

َ
مِحْرَابََۙ وَجَدَ عِنْدَهَا رِزْقًاۚ  قَال

ْ
رِيَّا ال

َ
زكَ

َ يَرْزُقُ مَنْ يَّشَاءُۤ بِغَيْرِ حِسَابٍ   ِ ٖۗ اِنَّ اللّٰه تْ هُوَ مِنْ عِنْدِ اللّٰه
َ
هٰذَا ٖۗ قَال

٣٧ 
 

Artinya : 

“Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan penerimaan yang baik, 

membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik, dan menyerahkan 

pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemui 

di mihrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai 

Maryam, dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu 

dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 

Dia kehendaki tanpa perhitungan.” (QS. Ali-Imran (3) : 37) 

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah SWT 

menyuruh kita mendidik anak dengan baik. Pendidikan yang baik juga 

akan memberikan dampak positif bagi generasi yang akan dihasilkan 

berkarakter dan berprinsip. Oleh karena itu, dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dalam konteks pergeseran lanskap pendidikan, 

diperlukan peningkatan pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan 

model-model yang nantinya dapat mengatasi tantangan yang dihadapi 

oleh pendidik dan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

di kelas. 

 

 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,” JPMI : Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif 2, no. 1 (2019): 9–16. 
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Pendidikan juga harus memainkan peran penting dalam 

meningkatkan proses pendidikan, khususnya kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis. Salah satunya adalah mengetahui dasar-dasar belajar 

mengajar. Setelah itu, Anda bisa memilih strategi dan model 

pembelajaran yang mengandalkan siswa untuk mempelajari materi. 

Siswa juga merupakan orang utama yang membantu mereka 

mengembangkan potensinya.15 Meskipun pembelajaran berpusat pada 

siswa, Namun, pendidik juga berperan dalam menggali wawasan siswa 

dengan informasi baru untuk dipelajari, sehingga tidak sepenuhnya 

menyerahkan pembelajaran kepada siswa.16 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang setahu 

peneliti menunjukkan kemampuan analitis, komunikasi matematis, 

kemampuan pemecahan masalah, dan analisis. Matematika adalah ilmu 

universal yang bertanggung jawab atas perkembangan teknologi 

modern, memainkan peran penting dalam berbagai bidang ilmu, dan 

memiliki kekuatan untuk meningkatkan pemikiran manusia. 

Matematika berfungsi sebagai bahasa simbolik bagi komunitas ilmiah, 

memungkinkan komunikasi yang tepat dan cerdas. Pesatnya 

pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi di dunia saat ini 

dapat dikaitkan dengan pertumbuhan matematika. Siswa perlu memiliki 

pemahaman matematika yang kuat sejak usia muda untuk memahami 

dan menciptakan teknologi di masa depan. Akibatnya, mata pelajaran 

perlu diajarkan di setiap tingkat pendidikan untuk membantu siswa 

belajar bagaimana mengkomunikasikan konsep atau ide matematika 

dengan cara yang membuat situasi atau masalah menjadi lebih jelas.17 

 
15 Akhirman, “Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pendidikan 

Karakter Yang Membumi Di Bumi Pat Petulai Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Matematika Siswa Smp It Rabbi Radhiyya Rejang 
Lebong,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 2, no. 1 (2017): 82–95, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/3104. 
16 Niki Hatari, Arif Widiyatmoko, and Parmin Parmin, “Keefektifan 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (Sscs) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Unnes Science Education Journal 5, no. 

2 (2016): 1253–60, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej. 
17 Citra Utami, Mariyam Mariyam, and Nurdin Nurdin, “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII,” Journal of Educational 
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Siswa harus belajar matematika untuk mempersiapkan diri 

dalam dunia pendidikan. Mereka harus selalu berkembang di bidang 

lain secara rasional, logis, bijaksana, tulus, kritis, efektif, efisien, 

kompleks, luas, dan dominan.18 Meningkatkan kemampuan komunikasi 

analitis dan matematis siswa merupakan salah satu strategi untuk 

mengatasi kesulitan belajar. Komunikasi matematis merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki siswa karena gagasan dapat 

dikomunikasikan, direfleksikan, dikoreksi, didiskusikan, dan 

dikembangkan melalui komunikasi.19 Keterampilan komunikasi 

matematis juga merupakan salah satu aktivitas sosial (berbicara) dan 

alat berpikir (menulis) yang menurut para ahli harus terus 

dikembangkan oleh siswa. Komunikasi langsung dan tidak langsung 

adalah dua cara agar kata atau pesan dapat disampaikan dari satu orang 

ke orang lain. Kedua peristiwa dalam kemampuan komunikasi 

matematis tersebut merupakan kemampuan siswa yang perlu 

ditingkatkan agar mereka dapat belajar matematika.20 

وْنَ 
ُ
ا تَفْعَل

َ
وْنَ مَا ل

ُ
مَنُوْا لِمَ تَقُوْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
نْ   ٢  يٰٓا

َ
ِ ا بُرَ مَقْتًا عِنْدَ اللّٰه

َ
ك

وْنَ 
ُ
ا تَفْعَل

َ
وْا مَا ل

ُ
 ٣تَقُوْل

 

Artinya :  

“(2) Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 

sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (3) Sangat besarlah kemurkaan di 

sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.” 

Menurut ayat di atas, Allah SWT menyuruh kita untuk 

berkomunikasi, yang akan mempengaruhi hubungan kita serta perintah 

 
Review and Research 2, no. 1 (2020): 1, 
https://doi.org/10.26737/jerr.v2i1.1591. 

18 Syazali Muhammad, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving Berbantuan Media Maple 11 Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, 
no. 1 (2015): 91–98. 

19 Awaluhum and Sariningsih, Op.Cit 
20 Meningkatkan Kemampuan et al., “, Ai Rosita” 6 (2020): 137–44. 
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yang akan dilakukan. Oleh karena itu, mengenali tujuan komunikasi 

merupakan sarana untuk menghindari kesalahpahaman dalam hal ini. 

Penggunaan model yang nantinya dapat mengatasi kesulitan yang 

dihadapi pendidik dan peserta didik saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi matematis, merupakan cara lain untuk mengatasi 

permasalahan di sekolah. 

Wahid Umar, di sisi lain, mengutip Greenes dan Schulman, 

yang menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah: 1) kekuatan 

pendorong bagi siswa ketika merumuskan konsep dan strategi 

matematika; 2) model keberhasilan siswa dalam mendekati dan 

memecahkan masalah dalam eksplorasi dan investigasi matematis; dan 

3) tempat dimana siswa dapat berbicara dengan temannya untuk 

mendapatkan informasi, berbagi ide dan penemuan, berbagi pendapat, 

mengevaluasi dan juga memperkuat ide untuk meyakinkan orang lain.21 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan) 

untuk mendapatkan fakta yang tepat atau penguraian pokok persoalan 

atas bagian-bagian atau hubungan antara bagian-bagian itu untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan.22  

Dalam taksonomi bloom, kemampuan analitis merupakan 

tingkat keempat dari ranah kognitif, setelah pengetahuan, pemahaman, 

dan aplikasi. S. Nasution mengatakan bahwa mampu menganalisis 

berarti mampu memecah suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian 

penyusunnya dan melihat keterkaitan satu sama lain. Menganalisa, 

mengkontraskan, dan menganalisis adalah contoh keterampilan analitis, 

menurut Sukarji. Oemar Hamalik mengatakan bahwa kemampuan 

mengurai bahan menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen 

sehingga struktur organisasi dapat dipahami adalah kemampuan 

menganalisis. Keterampilan analitis dapat dipahami sebagai 

 
21 Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam Pembelajaran Matematika,” Infinity Journal 1, no. 1 (2012): 1, 
https://doi.org/10.22460/infinity.v1i1.2. 

22 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
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kemampuan untuk memecahkan dan menguraikan suatu masalah 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, kemudian membandingkan 

dan mengontraskan bagian-bagian tersebut untuk menentukan 

komposisi, urutan, dan hubungannya, menurut beberapa pendapat para 

ahli tersebut di atas. aspek-aspek ini.23 Jadi juga bisa disimpulkan 

analisis merupakan mengamati aktivitas suatu objek dengan cara 

mendeskripsikan komposisi objek dan Menyusun lagi komponen-

komponen untuk nantinya dikaji atau dipelajari dengan detail. 

Siswa yang masih berkutat pada kemampuan komunikasi 

analitis dan matematis disikapi oleh peneliti melalui penggunaan model 

dan strategi pembelajaran. Model pembelajaran self-organized learning 

environment (SOLE) dipilih oleh peneliti. Dengan menyelenggarakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, model pembelajaran SOLE 

dirancang untuk membantu pendidik dalam mendorong siswa agar 

memiliki rasa ingin tahu terhadap dirinya sendiri. Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa ditandai dengan rasa ingin tahu, kerja sama, 

pengaturan diri, inklusi, dan interaksi sosial yang difasilitasi oleh 

dorongan orang dewasa. Sementara itu, SOLE didirikan untuk 

mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menjawab pertanyaan yang 

menarik minat mereka untuk belajar menggunakan internet hal ini 

menurut fatwatus pada penelitiannya ditahun 2019. Arah pertanyaan 

SOLE ditentukan oleh pertanyaan, penemuan diri, berbagi 

pengetahuan, dan spontanitas. Menurut Ati Rosidah pada tahun 2020, 

model pembelajaran  SOLE memiliki tujuan membentuk kompetensi 

yang harus dimiliki siswa sesuai ketentuan dalam kurikulum 2013 

diantaranya (1) memiliki kemampuan kritis, (2) mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif, (3) memiliki kemampuan pemecahan 

masalah, dan (4) memiliki kemampuan komunikasi. 24  

 
23 Syahriani, “Konstruktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Baebunta Kabupaten Luwu Utara 

Konstruktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 7 Baebunta” (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016). 
24 Asmawati, Risnawati, and Muhandaz, “Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Metakognitif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs.” 
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Peneliti memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran 

SOLE setelah membaca uraian di atas. Hal ini disebabkan model 

pembelajaran SOLE memiliki beberapa tahapan yang belum benar-

benar meningkatkan kemampuan analisis siswa. Tahapan ini 

mengutamakan belajar secara berkelompok, menjawab tugas berupa 

pertanyaan melalui investigasi dan pencarian di internet, dan 

menggunakan siswa untuk menjelaskan temuan kolektifnya di depan 

kelas. Meskipun terdapat tahapan untuk meningkatkan kemampuan 

analisis siswa, namun hanya dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Namun, itu masih belum cukup untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Selain itu, siswa harus lebih 

mengembangkan kemampuan analitis mereka untuk menyelesaikan 

konflik dan membuat keputusan. Selain itu, siswa perlu memiliki 

kemampuan analisis yang lebih tinggi agar mampu memecahkan 

masalah dengan mengajukan pertanyaan, menjelaskan jawabannya, 

merumuskan hipotesis, dan kemudian menarik kesimpulan.25 Oleh 

karena itu, penulis menggabungkan keduanya untuk meningkatkan 

komunikasi matematis dan kemampuan analisis siswa selama proses 

pembelajaran. 

Model SOLE dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

menggunakan keingintahuan alami siswa untuk menyelidiki kedalaman 

pemahaman mereka terhadap materi dalam konteks pembelajaran 

sekolah. Fery Muhammad menegaskan bahwa model SOLE akan 

memungkinkan siswa di tahun 2021 diarahkan untuk benar-benar 

belajar dan memahami materi secara mandiri dengan membekali 

mereka dengan literasi teknologi dan kemampuan 

mengkomunikasikannya kepada orang lain. Dengan menyelenggarakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, model pembelajaran SOLE 

 
25 Fery Muhamad Firdaus et al., “Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Peserta Didik Sekolah Dasar Menggunakan Model SOLE Saat Pandemi Covid-

19,” Foundasia 12, no. 1 (2021): 1–8, 

https://doi.org/10.21831/foundasia.v12i1.37786. 
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diciptakan untuk membantu pendidik dalam membangkitkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap diri sendiri.26 

Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan kegiatan BDR dengan menggunakan 

Model SOLE di sekolah dasar. Pada tahun 2019, ditunjukkan bahwa 

anak-anak usia sekolah dasar dapat menggunakan SOLE dengan 

memasukkan penggunaan teknologi dan internet ke dalam pengajaran 

di kelas. Sementara itu, pada tahun 2016 telah dibuktikan bahwa SOLE 

memiliki keterkaitan dengan penerapan pembelajaran jarak jauh, 

dimana SOLE memberikan dukungan yang cukup untuk kegiatan 

pembelajaran jarak jauh khusus aktivis sosial.27 Berdasarkan 

pemahaman tersebut, model ini memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang dipelajari dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas. 

Penulis memilih model pembelajaran SOLE berdasarkan 

uraian di atas. Hal ini disebabkan model pembelajaran SOLE memiliki 

beberapa tahapan yang mengutamakan diskusi kelompok dan masalah 

yang diberikan belum secara signifikan meningkatkan kemampuan 

komunikasi analitis dan matematis siswa. Padahal tahapan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun 

demikian, hal itu tidak dapat terjadi secara optimal. 

Untuk dapat memecahkan masalah seperti menetapkan tujuan, 

memilih metode pengukuran yang tepat, mengumpulkan dan 

membersihkan data, serta menganalisis dan menginterpretasikan data, 

siswa juga harus menguasai keterampilan analitis. Akibatnya, penulis 

menggabungkan keduanya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi analitis dan matematis siswa selama proses pembelajaran. 

 
26 Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran  SOLE (Self Organized 

Learning Environments) Berbasis Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA SD.” 

27 Firdaus et al., “Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Sekolah Dasar Menggunakan Model  SOLE Saat Pandemi Covid-19.” 
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Kemampuan pemahaman matematik menjadi salah satu tujuan 

penting dari setiap materi yang disampaikan oleh pendidik, karena 

pendidik merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang 

diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hujodo, yang 

menyatakan “pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik dapat 

dipahami oleh peserta didik, itulah tujuan dari mengajar dari mengajar”. 

Pernyataan ini didukung oleh Hendriana pada tahun 2010, bahwa 

pendidikan yang baik dapat membawa siswa kepada tujuan yang ingin 

dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh 

siswa.28 Allah berfirman dalam surat Az-Zumar ayat 9 : 

خِرَةَ وَيَرْجُوْا رَحْمَةَ 
ٰ
ا
ْ
ذَرُ ال حْ قَاىِٕۤمًا يَّ يْلِ سَاجِدًا وَّ

َّ
نَاءَۤ ال

ٰ
نْ هُوَ قَانِتٌ ا مَّ

َ
ا

رُ  
َّ
يَتَذَك اِنَّمَا  مُوْنَ ٖۗ 

َ
يَعْل ا 

َ
ل ذِيْنَ 

َّ
وَال مُوْنَ 

َ
يَعْل ذِيْنَ 

َّ
ال يَسْتَوِى   

ْ
هَل  

ْ
قُل ه ٖۗ  ِ

رَب 

بَابِ ࣖ 
ْ
ل
َ
ا
ْ
وا ال

ُ
ول
ُ
 ٩ا

Artinya :  

“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar (39) : 

9) 

Di mana surat itu menyatakan bahwa pelajaran hanya dapat 

diberikan kepada orang yang cerdas. Hal ini dapat dilihat dalam proses 

pembelajaran matematika karena siswa yang cerdas harus mempelajari 

 
28 Rame Nova Yanti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Relasi Dan 

Fungsi,” Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 209–

19. 
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dan memahami mata pelajaran, dan jika tidak cerdas maka materi tidak 

dapat dipahami.29 

Tabel 1.1 

Hasil Kemampuan Analisis 

Kelas KKM Nilai < 70 Nilai ≥ 70 JUMLAH 

XI IPA 1 70 25 7 32 

XI IPA 2 70 26 5 31 

XI IPA 3 70 18 12 30 

XI IPA 4 70 20 13 33 

XI IPA 5 70 31 4 35 

XI IPA 6 70 16 15 31 

Jumlah Persentase 

Ketuntasan 

136 56 192 

70,83% 29,17% 100% 

Hasil pra penelitian untuk kemampuan analisis peserta didik 

masih sangat rendah dimana terdapat 56 dari 192 peserta didik yang 

hanya bisa mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sehingga 

jumlah persentase ketuntasan untuk nilai ≥ 70 adalah 29,17% 

sedangkan untuk persentase ketuntasan untuk nilai < 70 adalah 70,83%, 

sehingga dikatakan peserta didik untuk lainnya masih belum bisa 

mencapai KKM. 

Tabel 1.2 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas  KKM  Nilai < 70 Nilai ≥ 70 Jumlah  

XI IPA 1 70 20 12 32 

XI IPA 2 70 18 13 31 

XI IPA 3 70 16 14 30 

XI IPA 4 70 16 17 33 

XI IPA 5 70 20 15 35 

XI IPA 6 70 17 14 31 

 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Alkarim Terjemahnya (Semarang 

: PT. Karya Toha Putra,2012). 



16 

 

 
 

Jumlah Persentase 

ketuntasan 

107 85 192 

55,72% 44,28% 100% 

Sama halnya dengan kemampuan analisis, hasil kemampuan 

komunikasi matematis masih rendah. Perbedaannya hanya pada 

persentase siswa yang berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu hanya 44,28% untuk yang tuntas dan 55,72 % untuk yang 

tidak tuntas. Oleh karena itu, dapat dikatakan masih banyak siswa yang 

belum mencapai nilai KKM. 

Seperti yang dapat dilihat dari temuan pra-penelitian, hal ini 

dapat mengungkap masalah siswa seperti kurangnya pemahaman atau 

analisis masalah, sehingga mekanisme penilaian menjadi tidak efektif. 

Masih rendahnya siswa yang mengungkapkan pendapat mereka sendiri 

untuk mendorong tumbuhnya kemampuan komunikasi analitis dan 

matematis. Akibatnya, pendidik harus memberikan alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu memiliki berbagai 

keterampilan untuk mendapatkan model dan pendekatan yang lebih 

inovatif daripada metode penugasan standar. Dalam rangka 

meningkatkan kemampuan komunikasi analitis dan matematis siswa, 

hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan matematika.30 

Model pembelajaran yang baik dengan strategi yang baik 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan kemampuan analisis. Model pembelajaran SOLE dipilih 

sebagai model pembelajaran konstruktivis yang cocok untuk SMA 

Negeri 1 OKU Timur. Peneliti datang dengan model pembelajaran ini 

karena menekankan pembelajaran aktif dan mendorong siswa untuk 

menyuarakan pendapat mereka untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dalam kemampuan mereka untuk menganalisis matematika dan 

berkomunikasi secara efektif. Hasilnya, siswa lebih berani mencari 

solusi melalui langkah-langkah metodis dan diskusi aktif guna 

 
30 Asep Ikin Sugandi and Martin Bernard, “Penerapan Pendekatan 
Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis 
Siswa Smp,” Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 172–78, 
https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.2364. 
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meningkatkan kemampuan berpikir konseptual selama proses 

pembelajaran. 

C. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi permasalahan dalam penelitian adalah :  

1. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan 

2. Kemampuan analisis masih rendah 

3. Kemampuan komunikasi matematis masih rendah 

4. Kesulitan dalam memecahkan masalah diproses pembelajaran 

D. Batasan Masalah 

Terdapat uraian batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada kelas XI SMA 

2. Model pembelajaran yang diteliti model pembelajaran  SOLE. 

3. Kemampuan analisis dan kemampuan komunikasi matematis 

dalam penelitian ini dibatasi hanya dalam proses pembelajaran 

matematika. 

E. Rumusan Masalah 

Terdapat uraian batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE 

kemampuan analisis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE terhadap 

kemampuan analisis dan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik? 

 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan masalah dalam penelitian adalah : 

1. Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan analisis peserta didik 
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2. Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

3. Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan analisis dan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dimaksud pada penelitian ini adalah diantaranya: 

1. Bagi peserta didik, Penelitian digunakan sebagai pengalaman baru 

bagi peserta didik untuk belajar matematika guna mengembangkan 

kemampuan komunikasi analitis dan matematis serta kemampuan 

mengungkapkan ide saat memecahkan masalah. 
2. Bagi pendidik, Penelitian yang dilakukan membantu pendidik 

memperbaiki model dan strategi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi analitis dan matematis 

serta meningkatkan mutu pendidikan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat di kelas. 
3. Bagi peneliti, perbandingan pengaruh model pembelajaran SOLE 

terhadap pembelajaran di kelas sebagai hasil temuan penelitian ini. 

H. Penelitian yang Relevan 

Kajian ini mengacu pada sejumlah referensi penelitian dari 

sejumlah peneliti, seperti berikut ini: 

1. Ika Budyaningsih penelitian ini pada tahun 2022.31 Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran  SOLE  lebih baik 

dari pada peserta menggunakan pembelajaran konvensional. 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada model pembelajaran 

yang di teliti. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

kemampuan yang di teliti. Terdapat pengaruh yang signifikan pada 

model pembelajaran  SOLE berbasis blended learning terhadap 

kemandirian belajar peserta didik pada materi asam basa 

 
31 Ika Budyaningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) Berbasis Blended Learning Dan Hasil Belajar 

Kognitif Peserta Didik Pada Materi Asam Basa” (Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
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berdasarkan hasil tes. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran  SOLE berbasis blended learning terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa 

berdasarkan hasil tes. 

2. Sifa Qolbiyyah penelitian pada tahun 2022.32 Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan menggunakan 

model  SOLE lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol 

dengan metode konvensional. Persamaaan pada penelitian ini 

terdapat pada model pembelajaran yang digunakan. Perbedaan 

pada penelitian ini terdapat pada kemampuan yang diteliti. Tujuan 

penelitian ini menganalisis pengaruh model  SOLE berbantuan 

Padlet untuk hasil belajar peserta didik pada materi gerak lurus, 

meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah diberikan model  

SOLE berbantu Padlet pada materi gerak lurus serta mengetahui 

respon peserta didik setelah diberikan model  SOLE berbantu 

Padlet pada materi gerak lurus. 

3. Nuraini Hasanah penelitian pada tahun 2021 tujuan penelitian ini 

mengetahui ada pengaruh model pembelajaran self organized 

learning environments ( SOLE) e–learning melalui aplikasi zoom 

dan google classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemampuan disposisi matematis siswa pada materi 

integral kelas XI IPA 14 MAN 1 Medan T.P 2020–2021. 

Kesimpulan penelitian ini Terdapat pengaruh model pembelajaran 

self organized learning environments ( SOLE) e–learning melalui 

aplikasi zoom dan google classroom terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemampuan disposisi pada 

materi integral kelas XI IPA MAN 1 Medan T.P 2020 – 2021 

mendapatkan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,251 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,993 

yang berarti sesuai dengan ketentuan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Persamaan dari penelitian ini 

terletak pada model pembelajaran yang digunakan. Persamaan dari 

penelitian ini terletak pada kemampuan yang diteliti. 

 
32 Sifa Qolbiyyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized 

Learning Environment ( SOLE) Berbantuan Padlet Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Gerak Lurus,” 2022, 1–54. 
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4. Chyntia Utari Wahyuni penelitian pada tahun 2021 tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

komunikasi matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan 

numerik Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro Kec. Pallangga 

Kabupaten Gowa. Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa 

pada nilai rata-rata variabel kemampuan komunikasi matematis 

(X) berada pada kategori sedang dan perolehan nilai rata-rata siswa 

pada variabel kemampuan numerik (Y) berada pada kategori 

tinggi. Hasil dari penelitian ini adalah Analisis data hubungan 

antara kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi 

matematis menunjukkan kontribusi positif yang signifikan. 

Pengujian data mengungkapkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Kemampuan yang diselidiki memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini. Ketiadaan model pembelajaran membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan numerik siswa Kelas IV SD 

Negeri Biring Kaloro Kec dipengaruhi oleh kemampuan 

komunikasi matematisnya. Kab Pallangga Gowa.33 

5. Ai Astuti penelitian pada tahun 2016 tujuan penelitian ini 

Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan TV-News dalam meningkatkan kemampuan 

analisis siswa pada materi bahan kimia kehidupan. Kesimpulannya 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

berbantuan TV-News dapat meningkatkan kemampuan analisis 

siswa kelas VIII SMP N 24 Semarang pada materi bahan kimia 

kehidupan. Persamaan dari model pembelajaran ini adalah 

kemampuan analisis yang digunakan. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah pada model pembelajaran yang digunakan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata Posttest yang lebih tinggi daripada nilai 

Pretest dan rata-rata kemampuan analisis siswa yang diperoleh 

 
33 C U WAHYUNI, “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis 

Terhadap Kemampuan Numerik Siswa Kelas Iv Sd Negeri Biring Kaloro Kec 

…,” Digilibadmin.Unismuh.Ac.Id, 2021, 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/19710-Full_Text.pdf. 
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dari nilai Posttest, LDS dan Lembar analisis TV-News yang 

berkriteria baik serta didukung dari aktivitas sebagian siswa yang 

sangat aktif dan respon/tanggapan siswa dan pendidik yang sangat 

mengapresiasi pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning berbantuan TV-News.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
34 Pengaruh Model et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Berbantuan Tv-News Terhadap Kemampuan Analisis Siswa Pada 
Materi Bahan Kimia Kehidupan,” Journal of Biology Education 5, no. 2 
(2016): 180–86. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang Digunakan 

Para ahli mengatakan bahwa pembelajaran dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk, termasuk W.H. Penegasan Buston dalam 

bukunya bahwa belajar adalah perubahan perilaku antara individu 

dengan lingkungannya. Menurut Buston, aspek belajar yang paling 

penting adalah transformasi seseorang. Perubahan tersebut melibatkan 

ciri-ciri kepribadian yang tercermin dalam perubahan yang dimaksud, 

serta bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan di mana 

mereka berbeda.35 Perilaku dan tindakan siswa adalah aspek 

pembelajaran yang kompleks. Siswa adalah satu-satunya yang benar-

benar mengalami belajar sebagai tindakan. Proses belajar terjadi atau 

tidaknya tergantung pada siswa. Siswa mendapatkan sesuatu dari 

lingkungannya, yang berkontribusi pada proses pembelajaran. Siswa 

mempelajari lingkungan yang berupa keadaan alam, benda, manusia, 

hewan, tumbuhan, atau benda yang digunakan sebagai bahan 

pembelajaran. Perilaku belajar yang berasal dari luar muncul ketika 

seseorang mempelajari sesuatu yang baru.36 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

rangkaian peristiwa yang mempengaruhi siswa untuk memfasilitasi 

terjadinya perubahan tingkah laku yang merupakan hasil belajar. Istilah 

“belajar” mengisyaratkan bahwa rangkaian kegiatan belajar telah 

direncanakan sebelumnya untuk diarahkan ke arah perubahan tingkah 

laku yang diinginkan. 

Dalam lingkungan belajar, pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar. Meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan keterampilan siswa merupakan aspek 

lain dari pembelajaran. Perolehan pengalaman berjalan seiring dengan 

 
35 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta, 2018). 
36 Suyati, Endang S., and Achmad Z. Rozikin. BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN. Edited by Masruroh, Aas, CV WIDINA MEDIA UTAMA, 

2021. 
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pengembangan keterampilan ini. Bantuan yang diberikan pendidik 

dalam bentuk pembelajaran memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan karakternya, serta 

membentuk sikap dan keyakinan. Dengan kata lain, belajar adalah 

proses yang memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif. Proses 

belajar yang dilalui seseorang sepanjang hidupnya dan dapat digunakan 

kapan saja dan dalam situasi apa saja.37 Model pembelajaran ditandai 

dengan adanya struktur tugas yang bersifat kontekstual, struktur tujuan, 

dan struktur penghargaan (reward). 

Menurut Joyce dan Weil, model pembelajaran adalah 

komponen dari kerangka konseptual yang berfungsi sebagai pedoman 

pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menguraikan pendekatan metodis untuk 

mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Akibatnya, model pembelajaran lebih bersifat preskriptif 

daripada strategi pembelajaran, sehingga sulit untuk membedakannya. 

Selain itu, ia berpendapat bahwa setiap model pembelajaran harus 

mencakup empat komponen berikut: 

1) Sintak (syntax) merupakan fase-fase (phasing) dari model yang 

menjelaskan model tersebut dalam pelaksanaannya secara nyata. 

2) Sistem Sosial (the social system) yang menunjukan peran dan 

hubungan Pendidik dan peserta didik saat proses pembelajaran. 

3) Prinsip reaksi (principles of reaction) adalah bagian yang 

menunjukan bagaimana pendidik memperlakukan peserta didik 

dan bagaimana cara merespon terhadap apa yang dilakukan oleh 

peserta didiknya.  

4) Sistem pendukung (support system) yaitu dimana memperlihatkan 

segala saran, bahan, dan alat yang dapat digunakan untuk 

mendukung model tersebut.38 

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Model 

Pembelajaran adalah kerangka prosedur metodis dalam 

 
37 Suyati, Endang S., and Achmad Z. Rozikin. BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN. Edited by Masruroh, Aas, CV WIDINA MEDIA 
UTAMA, 2021. 

38 Bruce Joyce, Marsha Weil, and Emily Calhoun, Models Of Teaching 

(Bosten,2009). 
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mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk melaksanakan proses pembelajaran secara efektif 

dan meningkatkan hasil belajar siswa, pendidik memerlukan model 

pembelajaran. Harus selalu ada peningkatan pembelajaran ke depan 

dalam kehidupan global, yang akan terus berubah sepanjang waktu, 

dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, dan 

bertanggung jawab harus menggantikan konsep pembelajaran saat ini.39 

 

1.  SOLE (Self Organized Learning Environments) 

a. Pengertian Model Pembelajaran  SOLE 

Model pembelajaran  SOLE atau lingkungan belajar swakelola 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada 

masa BDR (Belajar Dari Rumah). Dengan  SOLE diharapkan siswa 

terhindar dari kebosanan belajar di masa pandemic ini. Pembelajaran  

SOLE akan membawa peserta didik untuk belajar mandiri dan 

menyenangkan sehingga diharapkan meskipun belajar dengan 

keterbatasan dapat lebih kreatif dan kritis. Namun demikian 

pembelajaran  SOLE akan dapat terlaksana dengan maksimal jika ada 

sarana komunikasi untuk bertemu dengan video conference.40 Jadi dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa SOLE adalah metode 

pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk belajar secara 

berkelompok, menjawab tugas berupa pertanyaan dengan melakukan 

penyelidikan/pencarian menggunakan internet, kemudian siswa 

mempresentasikan hasil temuannya secara kolektif di depan meja. 

kelas. 

Metode  SOLE salah satu bagian dari metode blended learning, 

yang memadukan belajar daring dan luring. Blended learning 

merupakan sebuah lingkungan pembelajaran yang dirancang dengan 

menyatukan pembelajaran tatap muka (face to face F2F) dengan 

 
39 Departemen Pendidikan Nasional et al., “Model-Model 

Pembelajaran,” 2006. 
40 Sugilir, “Peningkatan Hasil Belajar Dengan Model  SOLE Di Era 

Covid- 19 Pada Siswa Kelas IV SD Jepitu I,” Inovasi Manajemen Pendidikan 

Dalam Tatanan Kenormalan Baru, 2021, 25–36. 
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pembelajaran online yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Model pembelajaran  SOLE dapat meningkatkan 

berbagai keterampilan dan kemampuan siswa. Model pembelajaran  

SOLE memiliki kompetensi yang dimiliki peserta didik.41 

Model pembelajaran ini menekankan bahwa siapapun dapat 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

internet dan perangkat pintarnya. Rasa ingin tahu siswa dapat 

dimanfaatkan untuk menggali pemahaman materi lebih dalam melalui 

model pembelajaran SOLE dalam proses pembelajaran. Menurut 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 oleh Mitra dan Crawley 

(dalam Sholichah, 2019), siswa yang menggunakan model SOLE 

mampu belajar lebih awal dari yang diharapkan, mempertahankan 

pembelajarannya dalam jangka waktu yang lebih lama, dan menikmati 

prosesnya secara memadai. menyelidiki pembelajaran siswa untuk 

jangka waktu yang lebih lama. SOLE adalah model pembelajaran 

didesain untuk membantu pendidik agar mendorong peserta didik 

supaya mempunyai rasa ingin tahu dalam diri mereka (innate sense of 

wonder) dengan melakukan pembelajaran berbasis peserta didik 

(student-driven learning). Tahapan pembelajaran  SOLE yaitu: 

1. question (pertanyaan) selama 5 menit,  

2. investigation (penyelidikan) selama 30-45 menit dan  

3. review (ulasan) selama 10-20 menit (Mitra, 2013, p.14, dalam 

Firdaus et al., 2021).42 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran  SOLE 

Setiap siswa diwajibkan untuk menyelesaikan masing-masing 

dari ketiga tahapan model pembelajaran SOLE. Hanya pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang akan dibahas sebagai pemicu bagi 

pendidik. Respon kreatif siswa terhadap pertanyaan menentukan 

 
41 Samia Zermani and Nahla Abdellatif, “On a Reaction–Diffusion 

System of Flocculation Type,” Journal of Mathematical Analysis and 

Applications 506, no. 1 (2022), https://doi.org/10.1016/j.jmaa.2021.125484. 
42 Rika Pristian Fitri et al., “Analisis Penerapan Metode Pembelajaran  

SOLE (Self Organized Learning Environment) Pada Materi Produksi Dan 

Pertumbuhan Ekonomi,” Seminar Nasional Pendidikan LPPM IKIP PGRI 

Bojonegoro, 201AD, 128–33. 



26 

 

 
 

kegiatan selanjutnya. Berikut adalah rincian lebih mendalam dari ketiga 

kegiatan yang telah dilakukan: 

1. Pertanyaan (Question) Pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan 

dapat menimbulkan pertanyaan yang lebih banyak lagi tentang 

materi yang diajarkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

tersebut. (selama 5 menit), 

2. Investigasi (Investigate) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil. Menggunakan perangkat yang terhubung ke internet, siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan 

sebelumnya. Siswa dapat menggunakan buku teks dan lingkungan 

sekitar sebagai objek observasi dan investigasi jika jaringan 

internet sangat terbatas. (selama 30 sampai 45 menit) 

3. Mengulas (Review) Setiap kelompok menanggapi pertanyaan yang 

diberikan dengan mempresentasikan temuan mereka. (selama 10 

sampai 20 menit).43 

Jadi dari langkah-langkah diatas bisa disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran  SOLE bisa dikatakan sangat sederhana 

dilakukan.  SOLE memiliki tahap-tahap penerapan berupa question 

(pertanyaan) selama 5 menit, investigation (penyelidikan) selama 30-

45 menit dan review (ulasan) selama 10-20 menit. Meskipun demikian, 

model ini tetap dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan keadaan 

seperti saat pandemi dan konsep BDR. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran  

SOLE 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran  SOLE bagi 

pendidik adalah sebagai berikut:  

a) meningkatkan keahlian dalam memberikan pertanyaan inkuiri (big 

question); 

 
43 Chabibie, Muhammad Hasan. "Panduan Penerapan Model 

Pembelajaran Inovatif dalam BDR yang Memanfaatkan Rumah 

Belajar." Retrieved from Ministry of Education and Culture website: 

http://repositori. kemdikbud. go. id/20869 (2020). 
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b) memahami lebih dalam tentang ketertarikan peserta didik;  

c) menumbuhkan keingintahuan dalam pembelajaran mandiri peserta 

didik; 

d) merasakan koneksi di level yang sama dengan peserta didik;  

e) memperluas pemahaman tentang seberapa banyak peserta didik 

dapat belajar dengan kemampuan sendiri; dan  

f) berbagi dalam proses penemuan peserta didik melalui penguatan 

lingkungan belajar.44 

Sedangkan kelebihan penerapan bagi peserta didik adalah:  

a) diberdayakan untuk mengendalikan pengalaman belajarnya secara 

mandiri;  

b) meningkatkan pemahaman membaca, sikap, bahasa, kreativitas, 

dan kemampuan memecahkan masalah;  

c) meningkatkan literasi komputer;  

d) meningkatkan kebiasaan belajar seumur hidup;  

e) mengembangkan kemampuan memory recall;  

f) memperkuat interpersonal dan keterampilan presentasi;  

g) meningkatkan keahlian dalam mengintegrasikan pengetahuan;  

h) mengembangkan rasa kepercayaan terhadap pendidik dan orang 

dewasa secara umum; dan  

i) menjadi lebih termotivasi untuk mempelajari perbedaan.45 

 

Sedangkan kekurangan model SOLE : 

a) Media yang akan digunakan sangat beragam, sehingga akan sulit 

diterapkan ketika sarana dan prasarana kurang mendukung 

b) Kurang meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti 

laptop dan akses internet.  

 
44 Paul Dolan, dkk., op.cit., h. 11. 
45 Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran  SOLE (Self Organized 

Learning Environments) Berbasis Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA SD.” 
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c) Kurangnya pengetahuan mengenai sumber daya pembelajaran 

(pengajar, peserta didik dan orang tua) terhadap kemajuan dan 

penggunaan teknologi.46 

Karena penggunaan teknologi canggih dan kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, Model SOLE dikembangkan untuk 

tujuan membantu orang mempelajari dan menggunakan materi 

tersebut.Peserta didik harus mengerti tentang teknologi yang digunakan 

guna agar terjadinya kegiatan pembelajaran yang baik. 

 

d. Daring 

Pemerintah menetapkan program belajar dari rumah (BDR) 

untuk semua jenjang pendidikan selama pandemi Covid-19, termasuk 

sekolah dasar. Akibatnya, pendidik harus bisa melakukan pembelajaran 

daring (dalam jaringan). Wahyu Dewi pada penelitiannya tahun 2020 

mendefinisikan pembelajaran online sebagai proses pembelajaran 

melalui pemanfaatan internet. Siswa dapat belajar kapan saja, di mana 

saja, dan dengan fleksibilitas dalam jadwal belajar mereka berkat 

instruksi online.47 

Pada dasarnya, metode pembelajaran daring tidak memerlukan 

kehadiran siswa di dalam kelas. Siswa dapat mengakses pembelajaran 

melalui media internet. Menurut Lashley pada penelitian di tahun 2014, 

penggunaan komputer di mana-mana, jika sama dengan komunikasi 

dan manajemen, akan menjadi alat untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat lanjut. Perkembangan teknologi tersebut 

memudahkan penggunaan Internet untuk mengakses materi 

pembelajaran, berinteraksi dengan konten, pengajar, dan siswa lainnya; 

dan menerima dukungan selama  belajar, memperoleh pengetahuan, 

membangun makna, dan tumbuh dari pengalaman belajar. 

 
46 Naeli Nur Hikmah, “Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) Dengan Model Self Organized Learning.” 
47 Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran  SOLE (Self Organized 

Learning Environments) Berbasis Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA SD.” 
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Dengan merebaknya COVID-19 di awal tahun 2020, pemerintah 

mengeluarkan himbauan untuk belajar di rumah. Hal ini dilakukan 

untuk menghentikan penyebaran virus dan untuk memastikan 

keselamatan dan keamanan siswa dan pendidik. Dalam konteks ini, 

proses pembelajaran berlangsung dari rumah, menggunakan teknologi 

dan media internet.48 

Menurut lin pada tahun 2017, dalam pengobatan tradisional, 

pendidik digunakan untuk merawat individu sebagai individu, tetapi 

tidak digunakan untuk merawat kelompok secara keseluruhan untuk 

keuntungan finansial. Akibatnya, ada metode yang digunakan untuk 

membantu orang memahami satu sama lain dan memberi mereka alat 

yang mereka butuhkan untuk memahami diri mereka sendiri. 

Instruksi online dapat mempersiapkan siswa untuk belajar 

mandiri. Studi Ulfa & Puspaningtyas pada tahun 2020 menunjukkan 

bahwa karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi dengan teknologi, pembelajaran online dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, pasti ada 

banyak tantangan bagi pendidik dan siswa ketika menerapkan 

pembelajaran daring. Hidayat dan Sadewa juga melakukan penelitian 

pada tahun 2020, mengatakan masih banyak pendidik yang belum 

mengetahui cara penggunaan teknologi, terutama yang berada di 

pedesaan.49 

e. Luring 

Pembelajaran luring merupakan singkatan dari pembelajaran di 

luar jaringan atau dengan istilah offline, artinya pembelajaran ini tidak 

lain merupakan pembelajaran konvensional yang sering digunakan oleh 

guru sebelum adanya Gagasan Pendidikan Indonesia, pandemi covid-

 
48 Nabila Hilmy Zhafira, Yenny Ertika, and Chairiyaton, “Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Perkuliahan Daring Sebagai Sarana Pembelajaran 
Selama Masa Karantina Covid-19,” Jurnal Bisnis Dan Kajian Strategi 
Manajemen 4 (2020): 37–45. 

49 Nicky Dwi Puspaningtyas and Putri Sukma Dewi, “Persepsi Peserta 
Didik Terhadap Pembelajaran Berbasis Daring,” Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif (JPMI) 3, no. 6 (2020): 703–12, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v3i6.703-712. 



30 

 

 
 

19 akan tetapi ada perubahan tertentu seperti jam belajarnya lebih 

singkat dan materinya sedikit. Pembelajaran dengan metode luring atau 

offline merupakan pembelajaran yang dilakukan di luar tatap muka oleh 

guru dan peserta didik, namun dilakukan secara offline yang berarti 

guru memberikan materi berupa tugas hardcopy kepada peserta didik 

kemudian dilaksanakan di luar sekolah.50 

Tugas mengelola pembelajaran tampaknya pendidik berperanan 

lebih pada proses pengelolaan sistem pendidikan mulai dari proses 

perencanaan bahkan sampai tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Salah satu proses pembelajaran yaitu pembelajaran luring. 

Pembelajaran luring diterapkan dengan menggunakan media buku, 

modul, dan bahan ajar di lingkungan sekitar sekolah baik dengan media 

televisi maupun radio daerah setempat.51 

2. Kemampuan Analisis 

a. Pengertian Kemampuan Analisis 

Kemampuan analisis merupakan salah satu kemampuan kognitif 

tingkat tinggi yang penting untuk dikuasai siswa dalam 

pembelajaran.Kemampuan analisis dapat diartikan sebagai kemampuan 

individu untuk menentukan bagian-bagian dari suatu masalah dan 

menunjukkan hubungan antar-bagian tersebut, melihat penyebab-

penyebab dari suatu peristiwa atau memberi argumen-argumen yang 

menyokong suatu pernyataan.52 Jika dikaitkan dengan ranah kognitif 

taksonomi Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi aspek 

proses berpikir analisis dan sintesis. Kemampuan analisis dan sintesis 

 
50 Rio Erwan Pratama and Sri Mulyati, “Pembelajaran Daring Dan 

Luring Pada Masa Pandemi Covid-19,” Gagasan Pendidikan Indonesia 1, no. 

2 (2020): 49, https://doi.org/10.30870/gpi.v1i2.9405. 
51 Najamuddin Petta Solong, “Manajemen Pembelajaran Luring Dan 

Daring Dalam Pencapaian Kompetensi,” Tadbir: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 9, no. 1 (2021): 19–32, 

https://doi.org/10.30603/tjmpi.v9i1.2064. 
52 Romi Harimukti, “Kemampuan Analisis, Evaluasi, Dan Kreasi Siswa 

SMP Nuris Jember Dalam Menyelesaikan Soal PISA Berdasarkan Kemampuan 

Matematika,” 2016, 1–56. 



31 

 

 
 

merupakan kemampuan individu untuk mengolah atau mengurai, 

sekaligus menarik kesimpulan tentang permasalahan yang dihadapi.53 

Kemampuan analisis sintesis siswa dalam hasil belajar 

berkenaan dengan kemampuan untuk membagi materi ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil (komponen), sehingga struktur organisasinya 

dapat dipahami kemudian menghimpun bagian-bagian itu ke dalam 

suatu sistem sehingga membentuk suatu pola atau struktur baru 

berdasarkan berbagai informasi atau fakta.54 Kemampuan menganalisis 

menurut Brookhart pada tahun 2010 merupakan kemampuan 

memecahkan informasi pada bagian dan membedakan proses menjadi 

bagian kecil dan hubungannya.55 Kemampuan analisis bagian dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) yang 

dimiliki mahasiswa. Kemampuan analisis dibutuhkan untuk 

memecahkan berbagai masalah, termasuk permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.56 

b. Indikator Kemampuan Analisis 

Indikator kemampuan Analisis menurut Brookhart dalam 

harimukti diantaranya sebagai berikut : 57 

 

 

 
53 Fahrina Fahrina, Arifuddin Jamal, and Abdul Salam M, 

“Meningkatkan Kemampuan Analisis Sintesis Siswa Kelas X MIA 6 SMA 
Negeri 2 Banjarmasin Melalui Model Pengajaran Langsung Dengan Metode 

Problem Solving,” Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 6, no. 1 (2018): 98, 

https://doi.org/10.20527/bipf.v6i1.3897. 
54 Muhammad Rizhan, M Arifuddin Jamal, and Sri Hartini, “Siswa 

Dengan Metode Problem Solving Melalui Pengajaran Langsung,” Berkala 

Fisika Indonesia : Jurnal Ilmiah Fisika, Pembelajaran Dan Aplikasinya 1, no. 

1 (2013): 29–41. 
55 Nurul Hidayati Utami, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Dan 

Komunikasi Siswa Homeschooling Melalui Implementasi CIRC Pada Materi 

Sistem Ekskresi,” BIO-INOVED : Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan 1, no. 2 

(2020): 83, https://doi.org/10.20527/binov.v1i2.7861. 
56 Rendika Vhalery and Vella Anggresta, “Perbedaan Kemampuan 

Analisis Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Dengan 

Make a Match,” Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi (JIPE) 11, no. 1 (2021): 

01, https://doi.org/10.24036/011109490. 
57 Harimukti, “Kemampuan Analisis, Evaluasi, Dan Kreasi Siswa SMP 

Nuris Jember Dalam Menyelesaikan Soal PISA Berdasarkan Kemampuan 

Matematika.” 
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1) Fokus pada pertanyaan atau ide utama 

Fokus pada pertanyaan atau ide utama ialah keterampilan 

analisis sentral dalam kebanyakan disiplin. Pada tingkat analisis 

ini, siswa diharapkan menemukan gagasan utama dalam teks yang 

tidak menyatakan ide utama secara eksplisit. Pemikiran tingkat 

analisis menuntut siswa untuk mampu menyimpulkan ide utama 

dari tiap kalimat, kemudian dibuat secara keseluruhan dalam teks. 

2) Menganalisis argumen 

Kutipan di atas berarti bahwa setelah ide dan pertanyaan 

utama pertanyaan atau masalah dapat ditemukan, mereka dapat 

dianalisis lebih lanjut dengan menemukan ide-ide yang mendasar, 

logis, dan konsisten dengan teori yang ada semua keterampilan 

analitis. Rubrik dapat dibuat oleh pendidik untuk memastikan 

bahwa siswa menganalisis argumen. 

3) Perbandingkan dan kontras 

Tugas yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi adalah membandingkan dan mengkontraskan. Keterkaitan 

antara kemampuan tersebut dengan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dapat dilihat pada kutipan berikut. Kutipan yang disebutkan 

di atas menunjukkan bahwa tidak semua tugas yang melibatkan 

membandingkan dan mengontraskan dua hal memerlukan 

pemikiran yang mendalam. Membandingkan dan mengkontraskan 

hal-hal sederhana merupakan salah satu cara untuk menunjukkan 

pengertian (understanding) pemahaman dalam kehidupan sehari-

hari. 

Indikator kemampuan Analisis menurut Tasiwan pada 

tahun 2014 diantaranya sebagai berikut : 

1) Menguraikan 

2) Mengkategorikan 

3) Mengidentifikasi 

4) Merumuskan pernyataan  

5) Merekomendasi menentukan dan 

6) Menganalisis 

7) Menganalisis prinsip-prinsip organisasi 
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Menurut beberapa penjelasan di atas maka penulis memilih 

Indikator kemampuan Analisis menurut Anderson & Krathwo 

diantaranya sebagai berikut58: 

1) Membedakan antara bagian yang relevan dan bilangan yang tidak 

relevan dalam soal cerita. 

2) Menyusun bukti dalam sejarah menjadi bukti yang mendukung 

dan menentang suatu penjelasan. 

3) Menunjukan sudut pandang, bias, nilai yang materi yang disajikan. 

Penulis memilih indikator Tasiwan dengan alasan telah 

mencangkup seluruh indikator yang di sampaikan. Dipilihnya indikator 

ini agar memudahkan peneliti dalam mengetahui kemampuan analisi 

peserta didik. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu harus 

berkomunikasi secara lisan, dan secara tertulis lebih mudah diketahui 

dan dipahami oleh orang lain. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Cockroft dalam Choridah, “We believe that all these perceptions of the 

usefulness of mathematics arise from the fact that mathematics provides 

a means of communication which is powerful, concise, and 

unambiguous.‟ artinya kami percaya bahwa semua persepsi tentang 

manfaat matematika berasal dari fakta bahwa matematika adalah alat 

komunikasi yang kuat, sederhana dan tidak jelas.  

Secara konseptual, Sardiman mengemukakan komunikasi 

sebagai menginformasikan tentang (dan menyebarluaskan) berita, 

pengetahuan, gagasan, dan nilai-nilai dengan tujuan memunculkan 

partisipasi sehingga informasi yang dibagikan menjadi milik bersama. 

Konsep komunikasi didefinisikan oleh Suwito yaitu (bahasa Inggris: 

Communication) berasal dari kata kerja Latin “communicare”, yang 

berarti ”berbicara bersama, berunding, berdiskusi dan berkonsultasi, 

satu sama lain”. Kata ini erat hubungannya dengan kata Latin 

 
58 Utami, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Dan Komunikasi Siswa 

Homeschooling Melalui Implementasi CIRC Pada Materi Sistem Ekskresi.” 
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”communitas”, yang tidak hanya berarti komunitas/masyarakat sebagai 

satu kesatuan, tetapi juga berarti ikatan berteman dan rasa keadilan 

dalam hubungan antara orang-orang satu sama lain.59 

Kemampuan berkomunikasi dalam pembelajaran sangat 

penting bagi siswa untuk menunjang kegiatan di dalam dan di luar 

kelas. Khususnya dalam belajar dan mengajar matematika, siswa harus 

memiliki kemampuan komunikasi matematis untuk memecahkan 

masalah dan menyampaikan ide atau gagasan. Beberapa penulis 

mendefinisikan komunikasi yang berbeda, NCTM atau Dewan 

Nasional Pendidik Matematika di Hendriana, et al pada tahun 2017 

yang menjelaskan bahwa komunikasi matematis merupakan 

kompetensi dasar matematika yang penting untuk matematika dan 

didaktik matematika. Tanpa komunikasi yang baik, perkembangan 

matematika akan terhambat.60 kemampuan komunikasi yang dimiliki 

peserta didik, guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

mengeksplor pemikiran dan pemahaman dalam pembelajaran 

matematika.61 

Keterampilan komunikasi matematis adalah salah satu 

kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa, terutama siswa SMA. Hal 

ini tertuang dalam Goal of Mathematics Education menurut Depdiknas 

tahun 2006 yang menyatakan bahwa keterampilan yang harus dimiliki 

siswa adalah menalar dengan pola dan sifat, membuat generalisasi, 

melakukan manipulasi matematika dan mengumpulkan bukti, 

mengungkapkan gagasan dan pernyataan matematika, mengungkapkan 

gagasan dan gagasan melalui tabel, diagram, dan bentuk benda lain 

 
59 Muhammad Darkasyi, Rahmah Johar, and Anizar Ahmad, 

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Motivasi Siswa 
Dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning Pada Siswa SMP Negeri 

5 Lhokseumawe,” Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 1 (2014): 21–34. 
60 Akhirman, “Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pendidikan 

Karakter Yang Membumi Di Bumi Pat Petulai Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Matematika Siswa Smp It Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong.” 
61 Misti Hastuti, Bambang Sri Anggoro, and Fraulein Intan Suri, 

“Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Dampak Pembelajaran 

Guided Discovery Learning Dan Minat Belajar,” PHI: Jurnal Pendidikan 

Matematika 6, no. 1 (2022): 77, https://doi.org/10.33087/phi.v6i1.189. 
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untuk menjelaskan keadaan, dan mengapresiasi manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, yakni memiliki rasa ingin tahu serta minat 

dalam belajar matematika,sikap ulet,  percaya diri dalam memecahkan 

masalah.62 Pentingnya komunikasi juga dijelaskan oleh Kadarisma 

dalam penenlitiannya yang mengatakan bahwa komunikasi merupakan 

keterampilan yang sangat penting bagi siswa untuk belajar matematika. 

Siswa SD dan SMP harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 

Selain itu, komunikasi matematis adalah modal untuk menyelesaikan, 

mempelajari dan mengeksplorasi matematika, serta sebagai sarana 

kegiatan sosial, bertukar pikiran dan pendapat, dan mengasah ide untuk 

meyakinkan orang lain. 

Dapat disimpulkan dari definisi sebelumnya bahwa komunikasi 

adalah tindakan menyampaikan pesan dari satu orang ke orang lain. 

Komunikasi manusia sangat penting karena memudahkan untuk 

bersosialisasi dengan orang lain. Komunikasi matematis serupa yaitu 

agar materi yang diajarkan dapat tersampaikan diperlukan komunikasi 

yang baik dalam sosialisasi baik dari pendidik maupun peserta didik. 

b. Indikator Kemampuan Matematis 

Indikator Komunikasi Matematis menurut Susilawati dalam 

syifa Nurul Fajriyah diantaranya sebagai berikut : 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide 

matematika; 

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika; 

4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika; 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 

tertulis; 

6) Menyusun pernyataan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah; 

 
62 Heris Hendriana and Gida Kadarisma, “Self-Efficacy Dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP,” JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (2019): 153, 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.2033. 
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7) Membuat konjektur, Menyusun argument, merumuskan definisi 

dan generalisasi. 

Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

dalam  Fachrurazi dapat dilihat dari:63 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 

secara visual. 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk 

visual lainnya.  

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model 

situasi. 

Menurut Sumarno indikator yang menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematika adalah: 64 

1)  Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika;  

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;  

3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematik;  

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;  

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 

tertulis.  

 
63 Afria Alfitri Rizqi, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Melalui Blended Learning Berbasis Pemecahan Masalah,” PRISMA, Prosiding 

Seminar Nasional Matematika 1, no. 1 (2016): 191–202, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21457. 
64 Darkasyi, Johar, and Ahmad, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Motivasi Siswa Dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum 

Learning Pada Siswa SMP Negeri 5 Lhokseumawe.” 
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Adapun Sumarmo menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis meliputi kemampuan: 65 

1)  Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, idea, atau model matematik.  

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 

tulisan.  

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.  

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 

tertulis.  

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika 

dalam bahasa sendiri. Kemampuan tersebut dapat tergolong pada 

kemampuan berpikir matematik rendah atau tingkat tinggi 

bergantung pada kekompleksan komunikasi yang terlibat. 

Berdasarkan beberapa indikator yang dikemukakan diatas, maka 

peneliti menggunakan indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik sebagai berikut66 : 

1) Menulis (written text) adalah dimana menjelaskan sebuah ide, 

gagasan atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

2) Menggambar (drawing) yaitu menerangkan ide atau solusi dari 

sebuah permasalahan matematika dalam bentuk gambar  

3) Eksperimen matematika (mathematical expression) adalah 

menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

matematika. 

Alasan peneliti memilih indikator tersebut adalah karena sudah 

mencakup seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Indikator ini di pilih agar dalam  penelitian berjalan dengan baik. 

 
65 Sri Asnawati, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Smp Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams-Gamestournaments,” 

Euclid 3, no. 2 (2017): 561–67, https://doi.org/10.33603/e.v3i2.332. 
66 Jinfa Cai, Mary S. Jakabcsin, and Suzanne Lane, “Assessing 

Students’ Mathematical Communication,” School Science and Mathematics 96, 

no. 5 (1996): 238-246. 
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B. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran  SOLE 

Terhadap Kemampuan Analisis Dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis“. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran  SOLE berpengaruh  terhadap kemampuan analisis  dan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang akan diberikan 

pengajaran dalam penelitian yang dilakukan. Sistematis peserta didik 

yaitu dengan cara membagi menjadi dua kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol, dimana kelas eksperimen satu dan dua diberi perlakukan 

yang sama yaitu dengan model pembelajaran  SOLE namun dengan 

kemampuan yang berbeda. Sedangkan untuk kelas kontrol diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran konvensional model penugasan. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka peneliti dapat 

menentukan untuk diagram kerangka berpikir tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 1 Model Pembelajaran  

SOLE (Self Organized Learning 

Environments) Terhadap Kemampuan 

Analisis dan Komunikasi Matematis 

Kelas kontrol 

Pembelajaran 

Konvensional model 

penugasan 

Melakukan Post-Test 

Terdapat Pengaruh Pembelajaran  SOLE (Self Organized Learning 

Environments) Terhadap Kemampuan Analisis Dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis  
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Gambar diatas adalah gambar kerangka berfikir. Gambar 

tersebut menjelaskan bagaimana tahapan kerangka berfikir pada 

penelitian ini. Sehingga akan memudahkan tahapan dalam meneliti 

nantinya. 

C. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis menurut Sugiyono dalam Lidya dan Irma mengatakan 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. 67 Hipotesis adalah sebuah pernyataan masalah yang masih 

perlu diuji kebenarannya. 

 

a. Hipotesis Penelitian 

1) Terdapat pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran  

SOLE terhadap kemampuan analisis peserta didik. 

2) Terdapat pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran  

SOLE terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

3) Terdapat pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran  

SOLE terhadap kemampuan analisis dan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. 

 

b. Hipotesis Statistik  

1) H0α : α1 = α2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan analisis  peserta didik) 

H1α : α1 ≠ α2 (terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan analisis  peserta didik) 

2) H0β : β1 = β2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan komunikasi matematis  peserta didik) 

H1β : β1 ≠ β2 (terdapat pengaruh model pembelajaran  SOLE 

terhadap kemampuan komunikasi matematis  peserta didik) 

 

 
67 Pricilla, Lidya, and Irma Sari Octaviani. "Pengaruh Kompetensi, 

Komitmen Organisasi, Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Pt Bank Cimb Niaga, Tbk Cabang Kabupaten Temanggung." Jurnal 

Ilmiah 8, no. 2 (2020): 29-38. 
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3) H0αβ : αβij = 0 (terdapat pengaruh model pembelajaran  

SOLE terhadap kemampuan analisis dan komunikasi matematis  

peserta didik) 

H1αβ : αβij ≠ 0, Ɐij = 1,2 dan i ≠ j (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran  SOLE terhadap kemampuan analisis dan 

komunikasi matematis  peserta didik) 

 Keretangan :  

  α1 = kelas eksperimen  kemampuan analisis 

   α2 = kelas kontrol kemampuan analisis 

β1 = kelas eksperimen  kemampuan komunikasi 

matematis 

β2 = kelas kontrol  kemampuan komunikasi 

matematis 
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